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RINGKASAN SKRIPSI

NADA. Penggunaan Pupuk NPK dengan Pemanfaataan Azotobacter sp. Pada
Kubis Bunga di Tanah Gambut. Penulisan skripsi ini dibawah bimbingan Dr. Ir.
Fadjar Rianto, MS selaku pembimbing pertama dan Agus Ruliyansyah, S.P., M.Si
selaku pembimbing kedua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi dan
mendapatkan dosis pupuk NPK vyang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kubis bunga di tanah gambut.

Kubis bunga (Brassica oleraceae var.botrytis L) merupakan tanaman
hortikultura yang memiliki potensi untuk dibudidayakan di Kalimantan Barat.
Mengingat keterbatasan lahan produktif di Kalimantan Barat, maka pengembangan
dapat dilakukan pada lahan sub-optimal seperti gambut. Tanah gambut tergolong
sebagai lahan pertanian yang kurang subur, kurang mendukung untuk pertumbuhan
tanaman. Perbaikkan kesuburannya perlu dilakukan agar mendukung pertumbuhan
kubis bunga yang baik. Hal ini bisa dilakukan dengan cara penambahan pupuk NPK
dan memanfaatkan bakteri yang dapat membantu penyediaan hara sehingga dapat
diserap langsung oleh tanaman.

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan tanpa disertai
pengaplikasian dosis yang tepat dapat mendagradasi kesuburan tanah. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan dan efisien pupuk dan kerusakan
lingkungan dengan pemanfaatan bioteknologi tanah (jasa mikroba tanah dan
teknologi pupuk alam). Salah satunya dengan pemanfaatan mikroba Azotobacter sp.
Azotobacter sp. merupakan bakteri penambat nitrogen non simbiotik, memiliki
kemampuan dalam meningkatkan maupun memperbaiki kandungan unsur nitrogen
dalam tanah, tapi juga mempunyai kemampuan dalam meningkatkan kelarutan P dan
K. Selain itu bakteri ini juga mampu menghasilkan substansi zat pemacu tumbuh
yang dapat memacu pertumbuhan tanaman.

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan yang berlokasi di Jalan Reformasi
Gg. Struktur Pontianak Kalimantan Barat sejak November 2022 — Januari 2023.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) RAL
yang terdiri dari 2 faktor yaitu pemberian Azotobacter sp. dan pupuk NPK. Petak

Utama Azotobacter sp. (A) yang terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu a, = tanpa



Azotobacter sp. a,= Azotobacter sp. dan anak petak pupuk NPK (P) terdiri dari 3
taraf perlakuan yaitu p;= 100 kg/ha, p,= 200 kg/ha dan p;= 300 kg/ha sehingga
terdapat 6 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan dan 3 sampel tanaman. Jumlah
total tanaman yang diamati sebanyak 72 tanaman.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi : jumlah daun (helai),
luas daun (cm?), berat kering tanaman (g) dan berat krop bunga (g). Hasil penelitian
menunjukkan tidak terjadi interaksi antara Azotobacter sp. dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan hasil kubis bunga di tanah gambut. Pada penelitian ini tidak
ditemukan dosis interaksi Azotobacter sp. dan pupuk NPK yang menyebabkan
pertumbuhan dan hasil kubis bunga terbaik. Bakteri Azotobacter sp. yang digunakan
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil kubis bunga. Pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman hanya terjadi jika dosis pupuk NPK yang digunakan 100
kg/ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kubis bunga merupakan jenis sayuran yang cukup banyak disukai oleh
masyarakat Indonesia. Kubis bunga termasuk spesies Brassica Oleracea. Kubis
bunga cocok ditanam di dataran tinggi dengan perawatan yang intensif, sebagian
besar tanaman kubis bunga masih didatangkan dari luar daerah dan masih jarang
diusahakan oleh petani Kalimantan Barat. Akibat kemajuan teknologi telah
diciptakan varietas-varietas baru yang cocok di dataran rendah dengan kualitas yang
hampir sama.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021), hasil kubis bunga di Indonesia
sebanyak 203.385 ton dengan luas panen 15.089 ha, sementara di Provinsi
Kalimantan Barat (2021), produksi tanaman kubis bunga sebesar 23,00 ton dengan
luas panen 5 ha, sedangkan pada data Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2020)
produki tanaman kubis bunga sebesar 0,00 ton yang artinya pada tahun 2020 data
produksi tanaman kubis bunga tidak ada. Pengembangan tanaman kubis bunga di
Kalimantan Barat terkendala lahan sempit dan kondisi tanah yang kurang subur.
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengembangan tanaman kubis
bunga yaitu dengan memanfaatkan lahan-lahan sub-optimal. Mengingat semakin
terbatasnya lahan produktif, maka pengembangan tanaman kubis bunga dapat
dilakukan pada lahan sub-optimal seperti gambut.

Tanah gambut jika ingin digunakan sebagai media tumbuh memiliki kendala
yang cukup besar, seperti kemasaman tanah yang rendah berkisar 3-5, kandungan
hara yang rendah, kelembaban tanahnya tinggi bahkan rentan terhadap genangan.
Pada musim kemarau rawan terhadap kekeringan dan kebakaran. Perbaikan
kesuburannya perlu dilakukan agar mendukung pertumbuhan kubis bunga yang baik.
Hal itu bisa dilakukan dengan cara penambahan pupuk NPK dan memanfaatkan
bakteri yang dapat membantu penyediaan hara sehingga dapat diserap langsung oleh
tanaman.

Pemupukan NPK pada tanaman perlu dilakukan dalam upaya mendukung
produksi suatu tanaman, karena ketersediaan unsur hara dalam tanaman tidak

tersedia dalam jumlah yang banyak bagi tanaman, dalam kondisi unsur hara yang



mudah terikat dalam kondisi pH tanah yang masam dan mudah tercuci oleh air,
sehingga perlu penambahan NPK untuk memenuhi kebutuhan tanaman secara cepat,
tepat dan dalam jumlah yang tepat. Penggunaan pupuk anorganik memiliki
keuntungan diantaranya adalah pemberiannya dapat terukur dengan tepat, kebutuhan
tanaman akan hara dapat dipenuhi dengan perbandingan yang tepat. Tetapi
penggunaan pupuk kKimia secara terus menerus dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap kesuburan tanah, kesehatan tanah dan pencemaran terhadap lingkungan
(Mulyati, 2016).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan dan efisiensi
pupuk dan kerusakan lingkungan dengan pemanfaatan bioteknologi tanah (jasa
mikroba tanah dan teknologi pupuk alam). Salah satunya dengan pemanfaatan
mikroba Azotobacter sp. Azotobacter sp. merupakan bakteri penambat nitrogen non
simbiotik, memiliki kemampuan dalam meningkatkan maupun memperbaiki
kandungan unsur nitrogen dalam tanah, tapi juga mempunyai kemampuan dalam
meningkatkan kelarutan P dan K. Selain itu bakteri ini juga mampu menghasilkan
substansi zat pemacu tumbuh yang dapat memacu pertumbuhan tanaman.

Unsur nitrogen berguna untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, merangsang pertumbuhan vegetatif dan berfungsi untuk sintesis asam
amino dan protein dalam tanaman (Subowo dkk., 2010). Inokulasi Azotobacter sp.
efektif dalam meningkatkan hasil panen tanaman budidaya pada tanah yang dipupuk
dengan bahan organik yang cukup.

Kebutuhan dalam negeri kubis bunga perlu dilakukan peningkatan produksi.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kubis bunga di
Indonesia dengan cara pemupukan berimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman dan
dapat memperluas lahan pertanian. Meningkatkan mutu dan hasil kubis bunga
beberapa kendala perlu diperhatikan antara lain penyediaan hara bagi tanaman
melalui pemupukan. Pengaplikasian pupuk hayati dan pupuk anorganik yang
ditujukan untuk memperbaiki kondisi tanah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
bagi tanaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman.

B. Rumusan Masalah
Tanah gambut sebagai media tanam dihadapkan beberapa masalah seperti

kemasaman tanah yang tinggi, kandungan hara yang rendah, kejenuhan basa yang



rendah sehingga akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal
tersebut dapat diupayakan dengan memperbaiki kesuburan tanah melalui aplikasi
pupuk anorganik. Pemupukan NPK terus menerus berpengaruh negatif terhadap
tanah maupun tanaman, seperti menyebabkan pengurasan unsur mikro, penurunan
produktivitas dan masalah hama penyakit tanaman. Penggunaan bahan organik dapat
memperbaiki kesuburan tanah dengan menyediakan unsur hara untuk tanaman
sayuran, memelihara produktivitas tanah dan memperbaiki sistem penanaman secara
berkelanjutan.

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menunjang
pertumbuhan dan hasil kubis bunga. Kubis bunga merupakan salah satu jenis
tanaman yang mengambil unsur hara N dalam tanah dengan jumlah banyak. Nitrogen
menjadi komponen utama pembentukan zat hijau daun (klorofil) yang dibutuhkan
dalam proses fotosintesis. Tanaman yang kekurangan N akan tumbuh kerdil dan
sistem perakarannya terbatas, sehingga penyerapan unsur hara dalam tanah kurang
optimal. Disisi lain bila pasokan N terlalu besar akan terjadi peningkatan ukuran sel
dan ketebalan dinding sel yang menyebabkan daun dan batang tanaman menjadi
sukulen. Kubis bunga baik ditanam pada tanah subur dengan kandungan bahan
organik yang cukup. Oleh karenanya diperlukan upaya untuk meningkatkan serapan
unsur hara dengan memperbaiki kesuburan dan sifat-sifat tanah, melalui aplikasi
bakteri Azotobacter sp.

Penggunaan pupuk Kimia tidak dapat dihindari namun penggunaan yang
intensif dapat menyebabkan degradasi tanah, sehingga kombinasi antar pupuk kimia
dan pupuk hayati merupakan pendekatan yang terbaik. Salah satu jenis mikroba yang
sering dipakai untuk pupuk hayati adalah Azotobacter sp.yang paling sering
ditemukan di dalam tanah. Azotobacter sp. berperan sebagai pelindung tanaman dari
pathogen karena menghasilkan anti fungi, ditambah dengan bahan organik ke tanah
diharapkan dapat memperbaiki kualitas fisika tanah, meningkatkan ketersediaan hara
dalam tanah, meningkatkan kemampuan tanah menahan air tersedia dan mampu
memperbaiki pertumbuhan tanaman.

Efektifitas bakteri Azotobacter sp. tidak hanya dalam meningkatkan fiksasi
nitrogen tapi juga mempunyai kemampuan dalam meningkatkan kelarutan P dan K

dan beberapa sebagai biokontrol yang dapat meningkatkan kesehatan akar dan



pertumbuhan tanaman melalui proteksinya terhadap beberapa penyakit. Bakteri
Azotobacter sp. yang diaplikasikan pada tanah pertanian akan terus meningkatkan
kesuburan tanah karena bakteri tersebut akan semakin banyak jumlahnya di dalam
tanah dan terus bekerja memfiksasi nitrogen, dan menaikkan biomassa tanaman
pertanian. Inokulasi pupuk hayati disertai dengan pupuk anorganik mampu
meningkatkan produksi tanaman kubis bunga karena unsur hara yang tersedia pada
setiap fase pertumbuhan dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan setiap
organ tanaman sehingga mengoptimalkan hasil. Mendukung pertumbuhan tanaman
kubis bunga pada tanah gambut, diperlukan upaya untuk memperbaiki kesuburan
tanah dengan pemberian pupuk NPK dan Azotobacter sp.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terjadi interaksi antara pemberian pupuk NPK dan inokulasi
Azotobacer sp. terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga di tanah
gambut?

2. Berapakah dosis kombinasi pupuk NPK yang terbaik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kubis bunga di tanah gambut?

C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendapatkan interaksi pemberian dosis pupuk NPK dan inokulasi
Azotobacter sp. terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga di
tanah gambut.

2. Mendapatkan dosis pupuk NPK yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman kubis bunga di tanah gambut.



